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MANTAN Gubernur Sulteng HB Paliudju memberikan keterangan pada wartawan usai menjalani peme
Kejati Sulteng, Senin (17/2/2014). HB Paliudju diperiksa sebagai saksi untuk tersangka Rita Sahara, terka
pencucian uang tahun 2007-2012 sekira Rp42 miliar. FOTO: AMAR SAKTIMS
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Paliudju memberikan keterangan pada wartawan usai menjalani pemeriksaan oleh penyidik
HB Paliudju diperiksa Sebagai saksi untuk tersangka Rita Sahara, terkait dugaan korupsi dan
 sekira Rp42 miliar. FOTO: AMAR SAKTIMS
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epas Tangan

PALU, MERCUSUAR — Mantan Gubernur Sulteng, HB Paliudju
mengaku tidak mengetahui adanya pembukaan rekening
pribadi untuk menyimpan uang negara oleh bendaharanya,
Rita Sahara. Sehingga, secara tersirat HB

Paliudju lepas tangan dari kasus dugaan
korupsi dan tindak pidana pencucian uang
(TPPU) tahun 2007-2012 sekira Rp42 miliar,
dengan tersangka Rita Sahara.

Hal itu diungkapkan HB
Paliudju pada wartawan
seusai menjalani pemer-
iksaan sebagai saksi oleh
penyidik Kejaksaan Tinggi
(Kejati) Sulteng, untuk ter-
sangka Rita Sahara, Senin
(17/2/2014).

Menurutnya, ia tidak
mengetahui jika bendaha-
ranya membuka rekening
atas nama pribadi untuk
menyimpan uang negara.
Sebab, tugas bendahara te-
lah diatur dalam Peraturan
Menteri Dalam Negeri
(Permendagri) Nomor:
13 Tahun 2006 tentang

Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah.

“Jadi soal ia membuat
dan sebagainya, seperti
membuat rekening baru
itu, ia (urusannya), saya
tidak tahu permasalahan-
nya. Tugasnya sebagai ben-
dahara sudah ada, urusan
teknis saya tidak tahu lagi,”
tandasnya.

Ditanya apakah benda-
hara tidak pernah melapor-
kan'ke gubernur terkait-
tugas dan pekerjaannya,
Paliudju mengatakan tidak

Baca LEPAS TANGAN di hal.11
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)
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s Kemungkinan HB Pailiudju Diperiksa Kembali

CREEASNIANIRN. . N S A h 4+ sambungan dari hal. 1

pernah. “Saya tidak tahu
permasalahannya, karena
itu tugas bendahara. Mau
buka berapa rekening itu
teknis, tidak ada laporan,”
tegasnyakembali menjawab
pertanyaan wartawan
Menurut Paliudju, ia tidak
mengetahui soal Rp42 mil-
iar yang disangkakan pada
anak buahnya itu. Sebab
uang yang dikelolah dan
menjadi hak gubernur se-
suai aturan, seperti uang
perjalanan dinas dan op-
erasional, serta uang ban-
tuan sosial (Bansos).
Jumlahnya, sambung
Paliudju, tidak terlalu be-
sar. Menurut perkiraan-
nya, uang perjalanan di-
nas berkisar Rp1,5 miliar
hingga Rp2 miliar, sedan-
gkan uang Bansos Rp3
miliar sampai Rp4 miliar.
“Sehingga kalau sampai
Rp42 miliar, saya tidak
tahu uang dari mana yang

dimasukkannya. Sebab
tidak sebesar itu uang yang
dikelolahnya sebagai ben-
dahara gubernur,” ujarnya.
Humas Kejati Sulteng
Eki Moh Hasim SH mem-
benarkan pemeriksaan
terhadap HB Paliudju seba-
gai saksi untuk tersangka
Rita Sahara. Mengingat
bersangkutan merupakan
gubernur dan atasan ter-
sangka pada periode itu.
“Materinya (pemeriksaan)
sedang didalami,” tutur Eki.
Kemungkinan HB Paliudju
diperiksa kembali dalam
kasus itu, Eki mengatakan,
tetap ada. “lya (periksa
ulang). Sebab bisa saja ada
keterangan saksi lain yang
harus dikonfrontir den-
gan keterangannya (HB
Paliudju),” ujar EKi.
Ditanya kemungki-
nan status HB Paliudju
ditingkatkan dari saksi
ke tersangka, ia enggan

berspekulasi. Alasannya,
penetapan seseorang seba-
gai tersangka berdasarkan

“hasil penyidikan. “Ini (pen-

etapan tersangka), tidak
bisa direka-reka,” elaknya.

Masih menurut Eki, keru-
gian negara dalam kasus itu
masih tetap seperti temuan
Pusat Pelaporan Analisis
Transaksi dan Keuangan
(PPATK) sekira Rp42 mil-
iar. Namun jumlah pastinya
menunggu audit perhitun-
gan kerugian Negara oleh
auditor. “Nilai kerugian
negara bisa saja bertam-
bah dan bisa berkurang.
Tergantung hasil audit nan-
ti,” tutupnya.

Sebelumnya, Kamis
(6/2/2014) lalu, penyidik
Kejati Sulteng telah me-
nahan dan menitipkan ke
Rutan Klas II A Palu, Rita
Sahara, usai ia menjalani.
pemeriksaan sebagai ter-
sangka. Ack




